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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Hubungan Metode Mind Mapping Terhadap Motivasi Belajar Peserta 

Didik Kelas VIII di MTsN 3 Tulungagung 

Pengaruh metode Mind Mapping terhadap motivasi belajar peserta 

didik kelas VIII di MTsN 3 Tulungagung diketahui oleh peneliti melalui uji-

-t atau t-Test. Sebelum melakukan uji hipotesis tersebut, data yang akan 

diujikan harus memenuhi dua syarat yaitu, data harus bersifat normal dan 

homogen dengan ketentuan nilai (Asymp. Sig. (2-tailed)) > 0,05. 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0 

for Window’s diketahui hasil uji normalitas data angket motivasi dari kelas 

eksperimen diperoleh nilai (Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 0,683 dan pada 

kelas kontrol nilai (Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 0,710. Karena kedua 

kelas signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka data angket motivasi 

belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan berdistribusi 

normal. Dan didapatkan nilai Sig. dari uji homogenitas data angket motivasi 

diperoleh nilai Sig. sebesar 0,275. Nilai Sig. 0,275 > 0,05 maka dikatakan 

data angket motivasi tersebut homogen. 

Uji normalitas dan uji homogenitas yang sudah sesuai dengan 

ketentuan dan terpenuhi, maka analisis selanjutnya yaitu melakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan uji independet sample t-test. Penegujian ini 

dilakukan peneliti dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16.0 for 

Window’s. Berdasarkan perhitungan nilai angket yang telah dilakukan 
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memperoleh nilai thitung > ttabel yaitu, 4,119 > 2,0141 dengan nilai (Asymp. 

Sig. (2-tailed)) sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini juga didukung oleh nilai mean atau rata-rata 

dari kelas eksperimen yaitu sebesar 78,32 dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 25. Dan kelas kontrol nilai mean atau rata-rata sebesar 71,05 

dengan jumlah peserta didik 22. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

“ada hubungan penerapan metode Mind Mapping terhadap motivasi belajar 

peserta didik kelas VIII di MTsN 3 Tulungagung.” 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan motivasi belajar 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peserta didik mendapatkan nilai 

rata-rata yang tidak sama antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Perbedaan tersebut dikarenakan adanya perlakuan guru dalam mengajar 

selama proses pembelajarannya. Proses pembelajaran materi yang 

disampaikan guru kepada kedua kelas tersebut sama, akan tetapi pada kelas 

eksperimen menggunakan metode mind mapping sehingga peserta didik 

merasa lebih tertarik serta antusias dalam mengikuti pembelajaran yang 

sedang berlangsung, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan metode 

konvesional atau tradisional dalam penyampaian materinya. Karena metode 

mind mapping bisa menarik perhatian peserta didik sehinnga peserta didik 

dapat meningkatkan motivasi didalam proses pembelajarannya. Penelitian 

ini membuktikan pendapat dari Mc. Donald yang menyatakan bahwa 

motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Perubahan 

energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa 
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kegiatan fisik. Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari 

aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk 

mencapainya dengan segala upaya yang dapat dia lakukan untuk 

mencapainya.102 

Penelitian yang dilakukan saat ini juga membuktikan hasil penelitian 

terdahulu oleh Ani Komsatun, dalam penelitian yang berjudul,” Pengaruh 

Penggunaan Teknik Mind Mapp terhadap Motivasi Belajar IPS Siswa Kelas 

IV SD Negeri 1 Srandakan Bantul Tahun Ajaran 2014/2015”. Hasil 

penelitianya menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan teknik mind 

mapp terhadap motivasi belajar IPS siswa. Hal ini terlihat dari hasil 

perhitungan rata-rata skor skala sikap. Pada kondisi akhir, rata-rata kelas 

eksperimen 92,03 sedangkan rata-rata di kelas kontrol yaitu 83,06. Selain 

itu, hasil pengkategorian kondisi akhir diperoleh kategori tinggi pada kelas 

eksperimen, sedangkan kategori kelas kontrol yaitu sedang. Berdasarkan hal 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik mind mapp 

berpengaruh terhadap motivasi belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 

Srandakan Bantul tahun ajaran 2014/2015.103 

Penelitian yang dilakukan saat ini juga membuktikan hasil penelitian 

oleh Aan Budi Santoso dan Luncana Faridhoh Sasmito, dalam penelitian 

yang berjudul,” Pengaruh Metode Mind Mapping With Picture Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPS.” Berdasarkan 

hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: uji hipotesis menggunakan uji t menunjukkan nilai 

                                                           
102 Djamarah, Psikologi Belajar..., hal. 114 
103 Komsatun, Pengaruh penggunaan teknik mind map..., 2015 



109 
 

 
 

signifikansi sebesar 0,000 atau < 0,05 yang berarti bahwa: H0 di tolak dan 

menerima Ha atau dengan kata lain ada pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan metode mind mapping with picture terhadap motivasi belajar 

IPS siswa kelas V. Metode mind mapping with picture berpengaruh positif 

terhadap motivasi belajar sebesar 67,4%.104 

Jadi dari pembahasan diatas dapat disimpulkan  bahwa ada hubungan 

yang signifikan penerapan metode mind mapping terhadap motivasi belajar 

peserta didik kelas VIII di MTsN 3 Tulungagung.  

 

B. Hubungan Metode Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas VIII di MTsN 3 Tulungagung 

Tujuan kedua dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan apakah ada 

hubungan metode Mind Mapping terhadap hasil belajar peserta didik kelas 

VIII di MTsN 3 Tulungagung. Sebelum menggunakan uji hipotesis data 

harus memenuhi 2 syarat uji terdahulu yaitu bersifat normalitas dan 

homogenitas. Data dikatakan normal apabila nilai (Asymp. Sig. (2-tailed)) > 

0,05 dan data dikatakan homogen apabila nilai sigifikansinya > 0,05. 

Peneliti menggunakan dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0 for Window’s 

dalam perhitungannya. Dalam perhitungannya, peneliti memperoleh hasil 

nilai (Asymp. Sig. (2-tailed)) uji normalitas dari data hasil belajar (posttest) 

di kelas eksperimen sebesar 0,61 dan pada kelas kontrol sebesar 0,65. 

Karena nilai (Asymp. Sig. (2-tailed)) dari kedua kelas tersebut > 0.05 maka 

data hasil belajar (posttest) kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal. 

                                                           
104 Aan Budi Santoso dan Luncana Faridhoh Sasmito, Pengaruh Metode Mind Mapping 

With Picture Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPS, Jurnal Ilmiah 

Mitra Swara Ganesha, Vol.6 No.1 bulan Januari 2019, hal. 8 
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Sedangkan hasil pengujian homogenitas data hasil belajar (posttest) 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,694. Nilai Sig. 0,694 > 0,05, maka 

data tersebut dinyatakan homogen. 

Analisis selanjutnya yaitu uji hipotesis dengan menggunakan uji 

independet sample t-test. Berdasarkan perhitungan nilai (posttest) yang 

sudah dilakukan memperoleh nilai thitung > ttabel yaitu, 11,673 > 2,0141 

dengan nilai (Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini juga didukung oleh 

nilai mean atau rata-rata kelas eksperimen sebesar 95,68 dan kelas kontrol 

sebesar 87,32. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa “ada hubungan 

penerapan metode Mind Mapping terhadap hasil belajar peserta didik kelas 

VIII di MTsN 3 Tulungagung.” 

Perhitungan analisis di atas menjelaskan mengenai ketuntasan dalam 

belajar peserta didik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

antara kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran Mind 

Mapping dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional atau biasa. Metode Mind Mapping yaitu suatu metode 

pembelajaran yang membantu peserta didik lebih fokus dalam 

pembelajarannya di kelas. Peserta didik dibantu oleh pendidik untuk lebih 

berkonsentrasi dalam pembelajarannya. Harus bisa memberikan rasa 

nyaman dan tetap fokus dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas. 

Dengan menggunakan metode Mind Mapping peserta didik akan lebih 

tertarik dan sangat antusian dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru karena metode ini tidak membosankan peserta didik. Sehingga peserta 



111 
 

 
 

didik bisa dengan mudah menerima materi yang disampaikan oleh guru dan 

tentunya akan mempengaruhi hasil belajar. Peserta didik dapat mencapai 

suatu keberhasilannya setelah melakukan proses pembelajaran yang 

dilakukan dan itu sebagai bukti bahwa proses pembelajaran yang dilakukan 

berhasil. Penelitian ini membuktikan pendapat dari Dimyati dan Mudjiono 

yang mengemukakan bahwa hasil belajar adalah suatu proses dengan tujuan 

untuk melihat sejauh mana peserta didik bisa menguasai materi 

pembelajaran setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, dan keberhasilan 

yang dicapai seorang peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

yang ditandai dengan bentuk angka, huruf, atau simbol tertentu yang 

disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan.105 Setiap proses 

pembelajaran peserta didik tentu memiliki tujuan yang hendak dicapai, dan 

hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh peserta didik pada 

setiap aspeknya. 

Penelitian yang dilakukan saat ini juga membuktikan hasil penelitian 

terdahulu oleh Erwan Tri Susanto yang berjudul “Penerapan Metode Mind 

Mapping (Peta Konsep) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris 

Peserta Didik Kelas III B MIN Pucung Ngantru Tulungagung”. Hasil 

penelitiannnya menunjukkan bahwa metode mind mapping dapat 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Bahasa  Inggris materi Things  In  

The  Bedroom pada  kelas  III  B  MIN  Pucung  Ngantru Tulungagung. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar  peserta  didik  dari  

                                                           
105Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran...,hal. 3 
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siklus  Ike  siklus  II  dengan  nilai  rata-rata  69,2  (55%) dan pada siklus II 

dengan nilai rata-rata 76,4 (80%). 106 

Penelitian ini juga membuktikan penelitian yang dilakukan oleh 

Albertus Setyo Adi dengan judul “Pengaruh pembelajaran Quantum 

Teaching dengan metode Mind Mapping terhadap hasil belajar sejarah siswa 

kelas XI IPS SMA negeri 2 Purbalingga tahun pelajaran2012/2013”. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara 

pembelajaran Quantum Teaching dengan metode Mind Mapping terhadap 

hasil belajar siswa. Hasil analisa data dengan menggunakan uji t diperoleh t 

hitung sebesar 5,084 > t tabel sebesar 2,035 pada taraf signifikan 5%.107 

Penelitian yang dilakukan saat ini juga membuktikan hasil penelitian 

oleh Ristiyani, dalam penelitian yang berjudul, ”Pengaruh Penerapan 

Metode Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas VIII di SMP N 6 

Purwokerto.” Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: Hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan di SMP N 6 Purwokerto menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan metode mind mapping terhadap hasil belajar IPS kelas 

VIII di SMP N 6 Purwokerto. Hasil belajar IPS lebih tinggi menggunakan 

metode mind mapping dari pada menggunakan metode ceramah. Rata-rata 

nilai kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Rata rata nilai 

yang diperoleh kelas eksperimen yaitu 80,2 sementara kelas kontrol sebesar 

72,4. Metode pembelajaran mind mapping berpengaruh efektif terhadap 

                                                           
106 Susanto, Penerapan Metode Mind Mapping..., 2016 

107 Adi, “Pengaruh pembelajaran Quantum Teaching dengan metode Mind Mapping ..., 

2013 
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hasil belajarsiswa. Pengaruh metode pembelajaran mind mapping terhadap 

hasil belajar ditandai dengannilai t hitung > t tabel yaitu 3,958 > 1,980 dan 

rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggidibandingkan dengan kelas 

kontrol yaitu 80,2 > 72,4.108 

Jadi dari pembahasan diatas dapat disimpulkan  bahwa ada hubungan 

yang signifikan penerapan metode Mind Mapping terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas VIII di MTsN 3 Tulungagung.  

 

C. Hubungan Metode Mind Mapping Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas VIII di MTsN 3 Tulungagung 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan penerapan 

metode mind mapping terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik 

kelas VIII di MTsN 3 Tulungagung. Hal ini dapat diketahui yang pertama 

yaitu dari uji Box. Uji Box digunakan untuk menguji asumsi MANOVA 

yang mensyaratkan bahwa matrik variance/ covariance dari variabel 

dependent adalah sama. Melalui uji ini memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,485, sehinnga nilai sig. > 0,05. Dengan demikian hipotesis nol 

(H0) diterima. Jadi matriks variance/covariance dari variabel dependen 

sama, sehingga analisis MANOVA bisa dilanjutkan. 

Analisis yang kedua yaitu melalui pengujian Tests of Between Subject 

Effects. Tes ini menguji hubungan univariate MANOVA untuk setiap faktor 

terhadap variabel dependen. Siknifikansi yang didapat pada baris kelas yaitu 

                                                           
108 Ristiyani, Pengaruh Penerapan Metode Mind Mapping Terhadap Hasil 

Belajar IPS Kelas VIII di SMP N 6 Purwokerto, Soedirman Economics Education 

Journal, Volume 01 Nomor 01 bulan September 2019, hal. 94 
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sebesar 0,000, maka nilai sig. 0,000 < 0,05. Ketentuan nilai pada baris kelas 

untuk signifikasi adalah < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa “ada hubungan signifikan metode Mind Mapping 

terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas VIII di MTsN 3 

Tulungagung”. 

Hasil analisis yang terakhir untuk menarik kesimpulan dapat dilihat 

dari hasil Uji Multivariate. Pada tes ini menunjukkan nilai signifikansi pada 

kolom kelas untuk Pillat’s Trace, Wilk Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s 

Largest Root pada masing-masing analisisnya yaitu memiliki nilai sig. 

sebesar 0,000. Maka nilai sig. 0,000 < 0,05. Ketentuan yang digunakan 

apabila nilai sig. < 0,05 maka diperoleh nilai H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa “ada hubungan metode Mind Mapping terhadap 

motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas VIII di MTsN 3 

Tulungagung”. 

Penggunaan suatu metode pembelajaran yang dilakukan guru adalah 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi berhasil atau tidaknya proses 

pembelajaran. Metode pembelajaran yang bervariasi akan sangat membantu 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan maka untuk mengetahui 

apakah tujuan itu tercapai apa tidak perlu dilakukan dengan proses 

penilaian. Salah satu usaha yang dapat dilakukan yaitu dengan 

menggunakan metode Mind Mapping yang bisa untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa.  
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Penlitian ini membuktikan teori dari Tony Buzan yang 

mengemukakan bahwa Mind Mapping yaitu salah satu teknik mencatat yang 

dikembangkan dalam pembelajaran. Metode Mind Mapping adalah suatu 

teknik  mencatat dengan konsep merangkai. Metode Mind Mapping bisa 

membangun semangat peserta didik, menjadikan peserta didik yang lebih 

aktif dan mudah dalam memahami materi. Karena Mind Mapping 

membantu peserta didik belajar mengatur dan menyimpan sebanyak 

mungkin informasi yang diinginkan.109 Mind Mapping juga dapat 

menambah kreatifitas peserta didik melalui proses penggambaran Mind 

Mapping sehingga peserta didik lebih senang dan termotivasi dalam 

pembelajarannya. Selain peserta didik termotivasi, peserta didik juga akan 

mendapatkan nilai hasil belajar yang maksimal.  

Penelitian yang dilakukan saat ini juga membuktikan hasil penelitian 

terdahulu oleh Rosita Lyyngga Ningrum dalam penelitian yang berjudul, 

“Pengaruh teknik mind mapping terhadap motivasi dan hasil belajar 

matematika pada materi garis dan sudut siswa kelas VII SMPN 2 

Sumbergempol Tulungagung”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: (a) 

ada pengaruh motivasi belajar siswa antara kelas yang diterapkan teknik 

mind mapping dalam pembelajarannya dengan kelas yang tidak 

menggunakan teknik mind mapping. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai 

sig. < 0,05 atau 0,033 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. (b) ada 

pengaruh hasil belajar siswa  ada pengaruh motivasi belajar siswa antara 

kelas yang diterapkan teknik mind mapping dalam pembelajarannya dengan 

                                                           
109 Tony, Buku Pintar Mind Mapp..., hal. 7 
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kelas yang tidak menggunakan teknik mind mapping. Hasil analisa yang 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS  diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05. (c) 

ada pengaruh motivasi dan hasil belajar siswa antara kelas yang diterapkan 

teknik mind mapping dalam pembelajarannya dengan kelas yang tidak 

menggunakan teknik mind mapping. Hasil analisa pada Pillai’s Trace, 

Wilk’s Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root yang terdapat 

pada efect faktor dan diperoleh keseluruhan data yang sama yaitu, sebesar 

0,009. Sehingga nilai sig. 0,009 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima.110 

Hubungan antara motivasi dan hasil belajar adalah sangat erat. 

Motivasi dan hasil belajar merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan 

dan harus berjalan beriringan. Tanpa adanya motivasi yang tinggi maka 

dapat diprediksi bahwa hasil belajar yang didapatkan akan tidak maksimal. 

Usaha untuk mendorong agar motivasi belajar peserta didik dapat dilakukan 

dengan cara pendekatan dalam diri peserta didik dan dari luar diri peserta 

didik. Pendekatan dari luar diri peserta didik yaitu, seperti nilai, hadiah, dan 

penghargaan yang digunakan untuk merangsang motivasi seseorang. 111 

Jadi dari pembahasan diatas dapat disimpulkan  bahwa ada hubungan 

yang signifikan penerapan metode mind mapping terhadap motivasi dan 

hasil belajar peserta didik kelas VIII di MTsN 3 Tulungagung.  

                                                           
110 Ningrum, Pengaruh teknik mind mapping ..., 2017 
111 Halid Hanafi, dkk, Profesionalisme Guru dalam Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran di 

Sekolah, (Yogyakarta : Deepublish, 2018), hal. 66 

 


